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Transkrip wawancara dengan Manajemen MAN 2 Trenggalek 

1. Bagaimana MAN 2 Trenggalek menentuka program yang sesuai dengan 

visi misi dan tujuan sekolah? 

“Visi, misi madrasah sebagai pijakan awal, kita kembangkan menjadi 

program-program pendidikan yang sekiranya memuaskan seluruh peserta 

didik dan orang tua yang menyekolahkan anaknya di sini. Inspirasi 

masyarakat, khususnya lewat komite coba untuk serap sambil kita kemas 

menjadi program sesuai visi misi untuk membangun kepercayaan. 

(Mufidz) 

2. Bagaimana madrasah membangun program yang memuaskan pelanggan? 

prinsipnya mengembangkan dan membangun kualitas layanan pendidikan. 

pada setiap kesempatan, selalu kita singgung pentingnya terus berusaha 

meningkatkan mutu pendidikan. Juga terdapat banyak saluran-saluran 

seperti KKG, MGMP, workshop dan seminar semua forum ini pasti 

membicarakan mutu pendidikan (Mufidz) 

3. Apa tujuan dari perumusan tujuan sekolah? 

Seluruh guru, tenaga kependidikan dan peserta didik pada prinsipnya 

memahami bahwa seluruh program yang ada, baik berkaitan pembelajaran, 

pengembangan diri, tata tertib peraturan madrasah untuk guru dan peserta 

didik, maupun kegiatan eksidental bertujuan untuk mewujudkan tujuan-

tujuan yang sudah ditetapkan. Demikian juga semua pada prinsipnya 

memiliki kebebasan dengan batas-batas dan aturan tertentu untuk 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang memang sesuai dengan tujuan 

madrasah. Semua bisa mengembangkan diri sesuai dengan tupoksinya 

masing-masing. (Mufidz) 

4. Bagaimana MAN 2 Trenggalek dalam melaksanakan assessment internal? 

Saya tidak fanatic guru yang berlatar belakang begini-begini. Bagi saya, 

potensi kesabaran, kemauan saling mengisi dan saling belajar, saling 

mengisi dan bekerjasama sebagai tim jauh bermakna dan bermanfaat 

dibandingkan guru atau tenaga pendidikan yang pinter, lulusan kampus 

elit, dari keluarga terpandang misalnya tetapi suka mendominasi. (Mufidz) 
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5. Bagaimana MAN 2 Trenggalek dalam melaksanakan assessment peserta 

didik? 

Mekanisme penetapan program harus menyerap semua dengan pelibatan 

seluruh komponen sehingga apa yang dilakukan menjadi milik bersama. 

Hasil serapan ini dipadukan dengan orang tua, dipadukan dengan guru, 

kemudian disampaikan dalam forum bersama (murid, guru, orang tua dan 

komite) untuk menentukan program yang sesuai dengan passion mereka 

(murid) bahwa apa yang mereka punya (strength) dan mereka inginkan 

(opportunities) sudah terwadahi 

Selanjutnya ; Kita ini sering keliru persepsi tentang kecerdasan anak dalam 

seleksi. Hanya melihat hasil tanpa kita tahu latar belakangnya apakah anak 

ini cerdas karena sekolahnya, atau cerdas karena memang anaknya cerdas, 

atau cerdas karena orang tuanya. Prinsipnya, kalau madrasah ini bagus, 

peserta didik hanya mengikut saja. 

Tentang assessment wali murid ; Konteksnya bukan hanya madrasah bisa 

memberikan apa, tapi asumsi masyarakat madrasah yang bagus menurut 

mereka itu seperti apa. Jadi bukan sekedar hanya menimbang dinamika 

masyarakat dan sinergi masyarakat, lebih dari itu membangun kedekatan 

dan trust sebagai syiar atau citra madrasah 

Dalam hal sarana prasarana ; Untuk sarana prasarana, kita kaji dulu apa 

yang kita miliki dan apa yang belum kita miliki. Apa yang bisa kita adakan 

dan apa yang belum bisa dilakukan pengadaan sesuai anggaran yang kita 

miliki. Kalau kaitan komite dan wali murid saya lebih mengedepankan 

melihat psikologi mereka. Apa yang mereka inginkan dan apa yang 

mungkin bisa mereka kontribusikan untuk madrasah. Kondisi MAN 2 

dengan segala keterbasannya inilah yang melatarbelakangi dirumuskannya 

sekian banyak misi dan tujuan. Supaya jelas, apa yang belum kita punya 

dan apa yang belum kita lakukan untuk menjadi madrasah yang unggul. 

Semua ada di rumusan misi dan tujuan (Mufidz) 

Senada dengan Kepala Madrasah, Suharyono (Waka Kurikulum) 

menyampaikan ; Untuk penetapan program-program kegiatan, pengadaan 
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sarana prasarana dan perekrutan pada prinsipnya melibatkan seluruh warga 

madrasah. Teknisnya bisa bersifat melalui forum resmi seperti pertemuan 

dengan wali murid atau komite. Bisa bersifat tidak resmi, misalnya anak-

anak menginginkan diadakan kegiatan apa. Anak-anak mengeluhkan 

kekurangan atau kerusakan apa. Hal-hal yang bisa diselesaikan dalam 

lingkup kecil, langsung diselesaikan. Untuk yang berskala besar dan butuh 

komite atau wali murid, kita adakan pertemuan 

6. Bagaimana karakteristik excellent service di MAN 2 Trenggalek? 

     Membandingkan dengan sekolah atau madrasah yang sudah maju. Kita 

sampai pada dua kesadaran pokok. Program atau layanan kita kurang 

banyak. Kedua layanan kita kurang maksimal. Akhirnya ya kita dahulukan 

memperbanyak program layanan dulu. Yang penting semua ada, sama 

seperti sekolah-sekolah maju. Untuk kualitas ditata sambil jalan. Kalau 

kaitan komite dan wali murid saya lebih mengedepankan melihat psikologi 

mereka. Apa yang mereka inginkan dan apa yang mungkin bisa mereka 

kontribusikan untuk madrasah. Kondisi MAN 2 dengan segala 

keterbasannya inilah yang melatarbelakangi dirumuskannya sekian banyak 

misi dan tujuan. Supaya jelas, apa yang belum kita punya dan apa yang 

belum kita lakukan untuk menjadi madrasah yang unggul. Semua ada di 

rumusan misi dan tujuan (Mufidz) 
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2. SMAN 1 KARANGAN TRENGGALEK 
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Trenskrip wawancara dengan Manajemen SMAN 1 Karangan Trenggalek 

1. Bagaimana perumusan tujuan sekolah di SMAN 1 Karangan? 

berangkat dari visi misi dan tujuan sekolah dengan program-program yang 

akan dikembangkan. Lalu menyusun program kerja sekolah. Setelah program 

kerja tersusun dan disepakati, kita buat rencana anggarannya karena 

penyesuaian anggaran dengan kemampuan pembiayaan sekolah itu paling 

menentukan (Toyib Mashuri) 

2. Bagaimana SMAN 1 Karangan merumuskan visi misi tujuan sekolah? 

Visinya MANTAP BERKARYA NYATA (Beriman, Bertaqwa, Berprestasi, 

Berkarakter, dan Berbudaya Lingkungan yang Nyaman dan Tertata 

merupakan tujuan jangka panjang sekolah yang dalam pencapaiannya 

dijabarkan dalam tujuan-tujuan jangka pendek dalam bentuk indikator 

pencapaian visi dan misi. Unggul dalam prestasi artinya mengutamakan mutu. 

Mutu pendidikan, mutu lembaga, mutu pelayanan, mutu tenaga kependidikan, 

mutu proses dan mutu lulusan. Dan keunggulan prestasi harus didukung 

karakter islami sebagai karakter sekolah. Saya kira dalam konteks sekarang, 

bila terwujud ini sudah sangat mewakili kepuasan para orang tua siswa 

(Toyib Mashuri) 

Selanjutnya ; Visi dan misi ini menjadi pedoman pengelola dalam 

menjalankan roda organisasi. Sebagai acuan dan cara pikir seluruh warga 

madrasah. Seluruh warga sekolah wajib memiliki persamaan pemahaman dan 

persepsi terhadap visi misi ini sehingga dalam menjalankan program-program 

yang ditetapkan memiliki kesamaan langkah mencapai tujuan. Jadi semua 

harus sepakat bahwa visi misi kerja kita adalah demikian dan semua harus 

berkontribusi sesuai tupoksinya masing-masing (Toyib Mashuri) 

Senada dengan Toyib Mashuri, waka Humas menyampaiakan ; Visi 

MANTAP BERKARYA menggambarkan kinerja layanan prima. Prestasi 

siswa itu kan beragam jenisnya. Ada prestasi dari sudut pandang kurikulum. 

Ini ditunjukkan dengan nilai raport atau UN, prestasi olahraga. Dan yang tak 

kalah penting akhlak peserta didik. Kalau dilihat dari visi misi, kami memang 

mengutamakan perilaku keagamaan peserta didik dan orientasi lingkungan. 
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Karena kami yakin, pencapaian prestasi dari segi kurikulum bisa terealisir 

dengan sendirinya bila karakter dan lingkungan pendidikannya dikelola 

dengan baik. Semua ini tentu cukup memuaskan pelanggan (Retno 

Kusumaningtyas) 

3. Bagaimana SMAN 1 Karangan merencanakan program kegiatan? 

Setiap awal tahun ajaran baru diadakan rapat kerja untuk merumuskan 

rancangan atau rencana kegiatan yang akan dilakukan masing-masing 

program. Kegiatan apa yang akan dilakukan masing-masing program dalam 

setahun, ini yang dibahas dalam raker. Masing-masing waka merumuskan 

rencana kegiatannya dalam setahun. Misalnya tentang program sekolah 

adiwiyata yang telah kita raih (Toyib Mashuri) 

Sementara waka humas menyampaikan ; Setiap program dituntut untuk 

membuat perencanaan program kegiatan yang akan dirapatkan pada raker 

awal tahun. semua harus membuat rencana kerja yang detil dan terukur 

karena akan menjadi acuan seluruh civitas akademik (Retno 

Kusumaningtyas) 

4. Bagaimana teknik penyusunan RKAS? 

Setiap program yang akan dilakukan guru dan tenaga kependidikan sejak 

awal sudah saya minta langsung dituangkan dalam rencana kerja. Jadi 

sifatnya bukan secara khusus mengusulkan ide layanan prima, tapi masing-

masing ide atau gagasan untuk melakukan excellent service itu sudah 

teraplikasi dalam rencana kerja masing-masing guru atau divisi (Toyib 

Mashuri) 

5. Bagaimana keterlibatan stakeholder di SMAN 1 Karangan? 

Perencanaan program secara umum dari inisiatif kepala sekolah, guru, wali 

murid dan masyarakat jika ada usulan. Semua dibicarakan bersama. Setelah 

menjadi konsep secara jelas, rencana ini baru dimusyawarahkan dalam rapat 

dinas dan akan dijalankan ketika terjadi mufakat ataupun berdasarkan 

kebijakan yang di ambil sebagai kepala sekolah (Toyib Mashuri) 

Hal ini diamini oleh waka humas ; Penyelenggaraan program di sekolah ini 

erat kaitannya dengan kegiatan parenting dalam setiap rencana program 



277 
 

 
 

tahunan sudah pasti membutuhkan keterlibatan stakeholder  khususnya wali 

murid secara aktif. Kegiatan ini benar-benar membutuhkan peran aktif para 

orang tua murid. Bagaimana para siswa unggulan bisa belajar secara mandiri 

dirumah bersama orang tua mereka. Kalau orang tua tidak bisa diajak 

kerjasama, otomatis tujuan parenting gagal (Retno Kusumaningtyas) 

6. Bagaimana SMAN 1 Karangan memberikan pelayanan di bidang informasi? 

Tugas utama Kehumasan adalah upaya peningkatan kuantitas peserta didik 

melalui layanan informasi. Bukan hanya sebatas brosur dan publikasi 

prestasi-prestasi yang diraih. Tapi ada intensitas hubungan lembaga dengan 

stakeholder . Program kerja kehumasan itu ada yang bersifat rutin dan 

regular, seperti publikasi program penerimaan peserta didik baru, agenda 

tahunan sekolah seperti publikasi perayaan hari besar nasional. Publikasi 

jurusan-jurusan yang ada di sekolah. Yang seperti ini merupakan agenda 

tahunan dan rutin dilakukan melalui berbagai media. Kemudian ada program 

kerjasama dengan stakeholder , khususnya sekolah-sekolah dasar dan wali 

murid (Retno Kusumaningtyas) 

7. Bagaimana karakteristik excellent service di SMAN 1 Karangan ? 

Visinya MANTAP BERKARYA NYATA (Beriman, Bertaqwa, Berprestasi, 

Berkarakter, dan Berbudaya Lingkungan yang Nyaman dan Tertata 

merupakan tujuan jangka panjang sekolah yang dalam pencapaiannya 

dijabarkan dalam tujuan-tujuan jangka pendek dalam bentuk indikator 

pencapaian visi dan misi. Unggul dalam prestasi artinya mengutamakan mutu. 

Mutu pendidikan, mutu lembaga, mutu pelayanan, mutu tenaga kependidikan, 

mutu proses dan mutu lulusan. Dan keunggulan prestasi harus didukung 

karakter islami sebagai karakter sekolah. Saya kira dalam konteks sekarang, 

bila terwujud ini sudah sangat mewakili kepuasan para orang tua siswa 

(Toyib Mashuri) 

Visi MANTAP BERKARYA menggambarkan kinerja layanan prima. 

Prestasi siswa itu kan beragam jenisnya. Ada prestasi dari sudut pandang 

kurikulum. Ini ditunjukkan dengan nilai raport atau UN, prestasi olahraga. 

Dan yang tak kalah penting akhlak peserta didik. Kalau dilihat dari visi misi, 
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kami memang mengutamakan perilaku keagamaan peserta didik dan orientasi 

lingkungan. Karena kami yakin, pencapaian prestasi dari segi kurikulum bisa 

terealisir dengan sendirinya bila karakter dan lingkungan pendidikannya 

dikelola dengan baik. Semua ini tentu cukup memuaskan pelanggan (Retno 

Kusumaningtyas) 

8. Siapa yang bertanggungjawab atas pelaksanaan program di SMAN 1 

Karangan? 

Penanggung jawab masing-masing program pembelajaran di bawah kordinasi 

Waka Kurikulum dengan mempertimbangkan kompetensi masing-masing 

guru. Penentuan penanggung jawab program dilakukan setiap awal tahun 

dengan melakukan kajian & evaluasi. Jadi, Setiap awal tahun pelajaran kita 

selalu melakukan persiapan dan kajian terhadap perencanaan program 

sekaligus kompetensi Guru yang akan menjadi penanggung jawab masing-

masing program (Toyib Mashuri) 

9. Bagaimana SMAN 1 Karangan melaksanakan evaluasi atas program yang 

direncanakan? 

Setiap program kegiatan, apalagi sebesar program peningkatan mutu 

pendidikan, tentu tidak bisa terlepas dari berbagai permasalahan yang ada, 

baik dari internal maupun eksternal lembaga. Evaluasi kami lakukan 

sewaktu-waktu. pokoknya ada yang perlu segera dirapatkan, ya dirapatkan. 

Pada dasarnya setiap hari saya adakan evaluasi harian dimana saya secara 

pribadi mengevaluasi berbagai kegiatan dan kinerja tenaga pendidikan. Setiap 

ada ujian baik meet semester maupun akhir semester, kita adakan rapat. Rapat 

yang sebelum ujian itu untuk memantapkan kesiapan tenaga pendidik 

menghadapi ujian para siswa. Rapat setelah ujian untuk mengevaluasi hasil 

ujian para siswa. Dalam hal ini guru mapel harus memberikan laporan 

pertanggung jawabannya. Karena bagaimanapun juga baik buruknya hasil 

ujian para siswa itu tanggung jawab guru mata pelajaran. Ada evaluasi 

tahunan. Dalam evaluasi tahunan ini ada dua bentuk evaluasi, yaitu evaluasi 

terbuka yang sifatnya hampir sama dengan evaluasi semesteran. Dan evaluasi 

tertutup, maksudnya evaluasi yang hanya melibatkan tenaga pendidikan, 
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perwakilan dari komite dan paguyuban. Materinya tentang pencapaian 

program dalam satu tahun dan membicarakan program tahun berikutnya. Ada 

lagi evaluasi insidental, yang sifatnya sewaktu-waktu ketika dirasa perlu. 

Misalnya setelah mengikuti suatu festival, ini langsung diadakan evaluasi. 

Prestasi apa yang diraih? Pengalaman apa yang didapat? Dan bagaimana 

pengembangannya? Itu yang dievaluasi (Toyib Mashuri). 

Hal ini didukung dengan statement waka Kesiswaan ; Bidang kesiswaan 

bersama dengan BK termasuk yang paling rutin melakukan evaluasi 

dibandingkan waka yang lainnya karena kami berhubungan dengan 

perkembangan KBM dan siswa. Demikian juga kalau mau menghadapi 

festival atau lomba-lomba. Selalu ada rapat baik sebelum festival atau 

sesudahnya. Sebagai bagian kesiswaan, bisa dikatakan kami melakukan 

evaluasi setiap jam atau setiap harinya. Misalnya, bila ada anak di lingkungan 

sekolah kurang memiliki sikap disiplin, ini langsung kami evaluasi dan buat 

catatan. Atau misalnya sudah waktunya KBM tetapi ada kelas masih belum 

ada gurunya, ini langsung kita evaluasi kenapa belum ada gurunya dan 

langsung kita pecahkan solusinya. Intinya KBM harus jalan. Catatan-catatan 

ini nanti kami sampaikan pada kepala sekolah. Kepala sekolah nanti yang 

apakah akan diadakan evaluasi umum melalui rapat, atau cukup rapat atau 

tidak (Edy Sunaryanta) 
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